
ABSTRAK 

 
Profitabilitas perusahaan makanan dan minuman di Indonesia dipengaruhi oleh 

berbagai macam faktor-faktor keuangan yang dapat diukur dengan menggunakan rasio-

rasio keuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

likuiditas (rasio kas), perputaran piutang dan perputaran persediaan perusahaan 

terhadap return on assets (ROA) pada perusahaan makanan dan minuman.  

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2013. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh 12 perusahaan sebagai 

sampel. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan maupun parsial likuiditas 

(rasio kas), perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh secara 

signifikan terhadap profitabilitas. 

 
Kata kunci : Likuiditas (Rasio Kas), Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, 

 Return On Asset (ROA). 



ABSTRACT 

 

Profitability of food and beverage company in Indonesia are influenced by 

a wide range of financial factors that can be measured using ratio-financial ratio. 

The purpose of this study was to analyze the effect of liquidity (cash ratio), 

receivables turnover and inventory turnover company to return on assets ( ROA ) 

in the food and beverage company. 

Population of this research is the food and beverage companies listed on 

the Indonesia stock exchange (IDX) in year 2010-2013. The sampling method used 

is the purposive sampling and retrieved 12 companies as samples. Methods of 

analysis used is regression analysis. 

The results of research were confirmed that liquidity (cash ratio), receivable 

turnover and invebtory turnover had significant influence to profitability (ROA) 

simultaneously and partialy. 
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